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Abstrak 
Pada Era Revolusi Industri 4.0 ini kita dituntut untuk berpartisipasi dan berkiprah, maka hal ini 
sangat memerlukan penguasaan ketrampilan yang berupa literasi dasar, kompetensi, dan 
karakter. Agar mampu bersaing pada Era ini maka masyarakat harus menguasai enam literasi 
dasar, yaitu (1) literasi baca tulis, (2) literasi numerasi, (3) literasi sains, (4) literasi digital, (5) 
literasi finansial, serta (6) literasi budaya dan kewargaanegaraan. Penelitian ini mengangkat 
salah satu Literasi dasar yakni Literasi baca tulis, serta mengukurnya berdasarkan Metode 
Penilaian PISA (Programme for International Student Assesment. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dan penelitinnya deskriftif, data diambil dari murid kelas 5 SDIT Avicenna 
Bekasi Utara dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang. Teknik yang digunakan untuk 
menganalisis data adalah analisis korelasi menggunakan rumus  r Product Moment. Data 
dikumpulkan menggunakan observasi dan dokumentasi. Peneliti mengamati siswa selama 
proses belajar oleh guru, sedangkan dokumentasinya adalah soal tes yang diberikan guru kepada 
siswa.  
 
 Kata kunci: Analisis, kemampuan membaca, literasi baca-tulis 
 
 
 
Pendahuluan 
Perubahan dunia kini tengah memasuki 
era revolusi industri 4.0 atau revolusi industri 
dunia keempat di mana teknologi informasi 
telah menjadi basis dalam kehidupan manusia 
(Kemristekdikti, 2018a). Pendidikan pada era 
4.0 harus menjadi pendidikan yang bercirikan 
pemanfaatan teknologi digital dalam proses 
pembelajaran (cyber system). Sistem ini 
mampu membuat pembelajaran dapat 
berlangsung secara kontinu tanpa batas ruang 
dan waktu. Guru memiliki tanggung jawab 
yang lebih besar dalam mendidik siswa untuk 
menghadapi revolusi industri 4.0. Guru harus 
mampu menguasai dan memanfaatkan 
teknologi digital dalam pembelajaran. 
Di era Revolusi Industri 4.0, Dunia 
tidak hanya menuntut untuk melek teknologi, 
namun juga update terhadap informasi. Dan 
Indonesia memiliki tantangan yang sangat besar 
untuk menghadapi era tersebut. Tidak hanya 
krisis ekonomi karena merosotnya nilai rupiah 
terhadap kurs mata uang asing, tetapi juga krisis 
literasi fakta ini didasarkan  pada riset Central 
Connecticut State University 2016, yang 
mengatakan pada literasi Indonesia berada di 
tingkat kedua terbawah dari 61 negara, hanya 
satu tingkat diatas Bostwana.tidak hanya itu, 
kemampuan membaca masyarakat Indonesia 
yang sanagat rendah juga dibuktikan dengan 
riset menurut UNESCO, yang mengungkapkan 
bahwa hanya 1 dari 1000 orang di Indonesia 
yang membaca buku. Tentu ini sebuah fakta 
yang sangat miris dan memprihatinkan. 
(Muyassaroh: 2019). 
Untuk turut serta berpartisipasi dan 
berkiprah pada era Rvolusi 4.0 ini maka 
diperlukan penguasaan ketrampilan yakni 
keterampilan literasi dasar, kompetensi dan 
kualitas berkarakter. Agar lebih unggul maka 
kita harus meningkatkan kemampuan literasi 
dasar tersebut, dan yang paling dasar adalah 
literasi baca-tulis. Karena literasi baca tulis 
adalah gerbang dari segala literasi, sebelum 
Prosiding Seminar Nasional PGSD, 27 April  2019 | ISBN 978-602-6258-11-3 
Peran Pedidikan Dasar dalam Menyiapkan Generasi Unggul di Era Revolusi Industri 4.0 185 
mengenal literasi lain atau informasi lain, maka 
setiap kita haruslah menguasai baca tulis 
supaya memahami informasi yang lainnya. 
Dalam membangun budaya literasi 
pada ranah pendidikan (keluarga, sekolah, 
masyarakat), sejak tahun 2016 Kemdikbud 
menggiatkan Gerakan Literasi Nasional (GLN). 
GLN ini menjadi bagian implementasi 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan 
Budi Pekerti. Selain Kemdikbud, GLN juga 
digiatkan pemangku kepentingan(pegiat literasi, 
akademisi, organisasi profesi, dunia usaha, 
kementerian, dan lembaga lain).( Gufran Ali 
Ibrahim, dkk: 2017). 
Pendidikan menjadi prioritas utama 
dalam membangun dan meningkatkan kualitas 
manusia. Literasi sebagai instrumen kunci 
dalam meningkatkan kualitas hidup harus 
diperkenalkan kepada peserta didik sejak dini, 
mulai dari lingkungan keluarga, sekolah, dan 
masyarakat. Dengan demikian, literasi tidak 
hanya dipahami sebagai transformasi individu 
semata, tetapi juga sebagai transformasi sosial. 
Rendahnya tingkat literasi sangat berkorelasi 
dengan kemiskinan, baik dalam arti ekonomis 
maupun dalam arti yang lebih luas. Literasi 
memperkuat kemampuan individu, keluarga, 
dan masyarakat untuk mengakses kesehatan, 
pendidikan, serta ekonomi dan politik. (Gufran 
Ali Ibrahim et all,2017:6). 
Membaca merupakan pintu untuk 
mempelajari segala macam ilmu pengetahuan 
yang ada, juga informasi dan petunjuk sehari-
hari yang akan berdampak besar bagi 
kehidupan kita. Membaca yang baik bukanlah 
sekadar bisa membaca dengan lancar , tetapi 
juga bisa memahami isi teks yang dibaca. Teks 
yang dibaca pun tidak hanya kata-kata, tetapi 
juga bisa berupa simbol, angka, atau grafik. 
Membaca dengan pemahaman yang benar juga 
akan menimbulkan empati. Untuk memahami 
isi dari apa yang dibaca maka  kita akan 
berusaha membayangkan dan memosisikan diri 
kita seperti yang ada pada teks bacaan tersebut. 
Dengan demikian kita akan mengasah diri 
untuk menjadi berempati dengan kondisi-
kondisi di luar diri yang tidak kita alami. 
membangun masyarakat literat harus menjadi 
prioritas utama di antara prioritas- prioritas 
utama lainnya. Adapun masyarakat literat 
ditandai dengan adanya kemauan dan 
kemampuan masyarakat untuk membaca    
(Suryaman:2015) 
Kelebihan lain dari membaca adalah 
kita akan mengembangkan minat kita pada hal-
hal baru karena kita untuk mengenal sesuatu 
yang belum pernah kita ketahui. Hal ini tentu 
akan menambah wawasan dan membuka lebih 
banyak pilihan pilihan dalam hidup. Membaca 
dan menulis juga merupakan salah satu sarana 
hiburan yang dapat menurunkan tingkat stress 
sehingga kualitas hidup kita menjadi lebih baik. 
Tanpa literasi baca-tulis yang baik, kehidupan 
kita akan terbatas dan akan banyak 
mengahadapi kendala. Oleh karena itu, literasi 
baca-tulis perlu dikenalkan, ditanamkan, dan 
dibiasakan kepada peserta didik. 
Literasi membaca mencakup 
kemampuan kognitif yang lebih luas daripada 
pengkodean dasar melalui pengetahuan kata per 
kata, tata bahasa, linguistik dan struktur teks. 
Literasi membaca merupakan kemampuan 
metakognitif yang berisi kesadaran dan 
kemampuan menggunakan berbagai strategi 
yang sesuai ketika memproses teks.  
PISA adalah singkatan dari Programme 
for International Student Assesment yang 
diprakarsai oleh OECD ( Organtization for 
Economic Cooperation and Development). 
Program Internasional yang diadakan setiap 3 
tahun sekali ini bertujuan untuk memonitor 
literasi membaca, kemampuan matematika dan 
sains yang diperuntukkan siswa berusia 15 
Tahun dengan maksud mengevaluasi dan 
meningkatkan metode pendidikan disuatu 
Negara. 
PISA mendefinisikan literasi membaca 
sebagai sebuah pemahaman, bagaimana 
mencapainya. Dengan begitu siswa 
memposisikan sebagai diri sendiri yang 
memerlukan suatu bekal untuk hidupnya nanti. 
Dalam upaya itu, siswa menggunakan dan 
merefleksikan teks tertulis untuk mencapai 
tujuan, memperoleh pengetahuan, 
mengembangkan potensi dan berpartisipasi 
dalam masyarakat (OECD,2006).  
Pengertian literasi membaca 
berkembang sesuai dengan 
perkembangantuntutan zaman. Pada awalnya 
secara sederhana, literasi memiliki arti sebuah 
kemampuan membaca dan menulis atau melek 
aksara. Pada era perkembangan informasi 
teknologi dan globalisasi ini, literasi membaca 
dimaknai secara luas. Literasi membaca 
mencakup makna melek teknologi, berpikiran 
kritis, peka terhadap lingkungan sekitar, serta 
mampu mengaplikasikan apa yang dibaca. 
Kemampuan literasi membaca dalam 
perkembangan mutakhir berkaitan dengan 
kemampuan memahami secara kritis-kreatif 
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berbagai bentuk wacana tulis yang ada dalam 
komunikasi nyata (Hayat,dalam Harsiati 2018).  
Menurut UNESCO tingkat literasi membaca di 
Indonersia hanya 0,001%. Hal ini berarti dari 
1000 orang hanya 1 orang yang memiliki minat 
baca tinggi. Menurut  data BPS tahun 2018 
97,93% Penduduk Indonesia dinyatakan tidak 
buta huruf dan kurang dari 2.07% yang buta 
huruf atau sebanyak 3.387.035 jiwa. Rendahnya 
tingkat literasi ini diakibatkan karna beberapa 
hal diantaranya tidak tepatnya pemanfaatan 
teknologi. Kita terlena dengan teknologi 
canggih saat ini dimana penggunaan gadget 
hanya untuk melihat media social, bermain 
game dan lainsebagainya. Padahal melalui 
gadget ini kita juga bisa menimbulkan minat 
baca melalui teknologi E-Book. Di sekolah juga 
literasi baca ini kurang diperhatikan baik oleh 
sekolah maupun pemerintah, terbukti dengan 
tidak adanya pelajaran khusus untuk literasi 
baca, kurangnya pengetahuan guru dalam 
pelajaran literasi baca, serta minimnya sarana 
pustaka disekolah.  
Berdasarkan pada penelitian (Komang 
Widnyana, I Dewa Gede Budi Utama2 , I 
Nengah Suandi:2018) ada beberapa alasan 
penting pelaksanaan kegiatan literasi dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis teks. 
Pertama, pada hakikatnya kegiatan belajar 
dalam Bahasa Indonesia harus bersifat 
terintegrasi antara kegiatan membaca dan 
menulis. Kedua, tingkat literasi (siswa 
Indonesia) sangat rendah, tetapi upaya yang 
dilakukan belum menyentuh seluruh siswa. 
Oleh karena itu, perlu pelaksanaan kegiatan 
literasi dalam setiap pembelajaran, termasuk 
pembelajaran bahasa Indonesia. Ketiga, 
kurangnya kemampuan berpikir dan analisis 
siswa ketika melakukan kegiatan membaca. 
Kemampuan literasi ini dideskripsikan 
berdasarkan kegiatan siswa dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia berbasis teks. Isi teks 
disesuaikan dengan materi yang dipelajari oleh 
siswa pada saat pembelajaran dilakukan dengan 
mekanisme membaca, berdiskusi, dan menulis 
kembali hasil bacaan yang telah di baca siswa.  
Berdasar dari penelitian diatas tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui juga 
hasil membaca   siswa kelas V SDIT Avicenna 
berdasarkan aspek kriteria PISA. Sehingga 
dapat dicari titik permasalahan kenapa 
rendahnya tingkat literasi baca di indonesia, 
khususnya pada siswa. Literasi baca ini juga 
akan membentuk karakteristik anak dalam 
berfikir kritis, sehingga mampu menangkap 
ilmu pengetahuan dengan baik. 
 
Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dan penelitian deskriptif. Penelitian 
kualitatif biasanya dilakukan dengan penelitian 
yang alamiah yaitu lawan dari eksperimen, 
analisis data bersifat induksi, dan hasil dari 
penelitian lebih terfokus pada makna dari pada 
generalisasi. Penelitian ini diadakan dI SDIT 
Avicenna Bekasi  Utara pada semester genap 
tahun ajaran 2018/2019.  Objek penelitian 
dalam penelitian ini adalah buku tematik kelas 
5 tema V dan peneliti mengambil aspek 
kompetensi kriteria membaca berdasarkan 
PISA. Yang terdiri dari  (a) kemampuan 
mengungkapkan kembali informasi (retrieving 
Information), (b) mengembangkan interpretasi 
(developing an interpretation), (c) 
merefleksikan dan mengevaluasi teks.   
Wacana yang digunakan adalah wacana 
yang panjang dengan jumlah kata antara 135 – 
600 kata, kalimat pertanyaan cendrung 
kompleks. Tes yang digunakan adalah pilihan 
ganda, pilihan ganda kompleks, jawaban 
singkat, esai tertutup dan esai terbuka. Ragam 
tes tersebut disajikan bervariasi berdasarkan 
sebuah teks yang mendahuluinya.  Pada 
penelitian ini menggunakan penelitian tindakan 
kelas adapun pelaksanaannya dilaksanakan di 
kelas 5 SDIT Avicenna bekasi Utara.  
 
Teknik Instrumen  
Teknik instrument pada penelitian ini 
menggunakan lembar observasi dan lembar 
penelitian kemampuan membaca siswa berupa 
tes. Adapun penentuan skor berdasarkan 
karakteristik PISA adalah: 
1. Semua Informasi yang dituliskan detil dan 
akurat  akan mendapatkan skor 50. 
2. Sebagian besar informasi yang dituliskan 
cukup detil dan akurat akan mendapatkan 
skor 30. 
3. Sebagian besar informasi yang dituliskan 
cukup detil dan akurat akan mendaopatkan 
skor 15. 
4. Sebagian besar informasi yang dituliskan 
tidak akurat. Akan mendapatkan skor 5 
 
Teknik Analisa Data   
Data diambil berdasarkan teknik 
reduksi data, penyajian data, penarikan 
kesimpulan,dan persentase. Pengumpulan data 
menggunakan observasi dan dokumentasi. Hasil 
dari dokumentasi dianalisis menggunakan 
rumus persentase yaitu : P =  x 100%, dengan 
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keterangan P = persentase, f = hasil belajar 
siswa, dan N = jumlah siswa  
Untuk menentukan hasil observasi dan 
dokumentasi peneliti menggunakan skala likert. 
Skala likert adalah skala yang digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena social. Dalam skala likert variable 
yang diukur dijabarkan menjadi indicator 
variable. Kemudian indicator tersebut dijadikan 
sebagai titik tolak untuk menyusun item-item 
instrument yang dapat berupa pernyataan atau 
pertanyaan.  
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil dari penelitian yang dilakukan di 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Bekasi Utara, 
yaitu mengenai kemampuan literasi Informasi  
siswa kelas V di SDIT Avicenna Bekasi Utara 
pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Sesuai 
dengan metode pengolahan data yang telah 
ditentukan, maka data akan diolah berdasarkan 
apa yang telah ditetapkan. Berdasarkan soal tes 
yang diberikan guru kepada murid kelas V 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Avicenna Bekasi 
Utara.  
Soal tes yang diberikan guru kepada 
siswa kelas V SDIT Avicenna dengan kategori 
membaca PISA yang mana aspek kompetensi 
membaca dikategorikan tiga jenis yang 
mencakup: (a) kemampuan  mengungkapkan 
kembali informasi (retrieving information) (b) 
mengembangkan interpretasi (developingan 
interpretation), (c) merefleksikan     dan     
mengevaluasi teks. 
 
Soal Tes Literasi baca adalah: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan teks bacaan diatas 
dilakukan tes untuk mengukur kemampuan 
literasi membaca siswa berdasarkan 3 aspek : 
adapun aspek pertama yaitu (a) kemampuan  
mengungkapkan kembali informasi (retrieving 
information.) Permasalahan apakah yang timbul 
pada teks bacaan tersebut? Pada aspek kedua 
yaitu mengembangkan interpretasi 
(developingan interpretation) Bagaimanakah 
pemecahan masalah berdasarkan teks tersebut? 
Pada aspek ketiga yaitu merefleksikan     dan     
mengevaluasi teks. Pesan apa yang dapat kamu 
petik dari teks bacaan tersebut? 
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Tabel 1. Hasil Penilaian Siswa untuk soal 
literasi baca 
NO NAMA SISWA  PENILAIAN 
A B C 
1 Afdla 15 15 15 
2 Affan 50 15 50 
3 Akhdan 15 30 30 
4 Azka 15 30 30 
5 Bayu 30 30 50 
6 Fachry 30 30 30 
7 Faruq 30 50 50 
8 Hafizh 30 50 30 
9 Hanzholah 15 50 30 
10 Hilal  15 30 50 
11 Hilmi 15 50 50 
12 Hisyam 50 30 30 
13 Milzam 30 30 50 
14 Ibnu Aqil 30 30 30 
15 Dzaki 15 50 50 
16 Faiz  30 30 30 
17 Fathi 15 30 30 
18 Fitzal 30 15 30 
19 Ihsan 15 30 30 
20 Rasya 15 30 30 
21 Rifqy 50 30 30 
22 Rikza 50 30 30 
23 Tegar 15 15 30 
24 Yusuf 30 50 30 
25 Zahid  15 15 30 
26 Fiddin  30 30 30 
27 Nabil 15 30 50 
28 Nadif 30 50 50 
29 Ramadhan 30 30 30 
30 Rifqi   50 30 50 
Jumlah 805 965 1085 
Mean 26.83 32.167 36.17 
Persen  26.83 32.17 36.17 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Tabel 2. Keterangan Penilaian 
 
PENILAIAN  
A 
Kemampuan mengembangkan 
informasi (retrieving 
Information) 
PENILAIAN  
B 
mengembangkan interpretasi       
(developing and interpretasion) 
PENILAIAN  
C 
merefleksikan dan 
mengevaluasi teks. 
        
 
 Setelah dilakukan Penelitian dan 
penilaian dari 30 siswa yang dinilai, didapati 
total jumlah nilainya dan rata-rata untuk  
kemampuan mengembangkan informasi 
(retrieving Information) jumlah total nilai 805 
dari 30 siswa atau 26.83%  
Mengembangkan interprestasi (developing and 
interpretasion) jumlah total 965 dari 30 siswa. 
32.17% 
Mereflesikan dan mengevaluasi teks 
didapat jumlah 1. 085 dari 30 siswa. 36.17% 
 
Tabel. 3. Skor kemampuan siswa membaca 
literasi informasi siswa kelas V SDIT 
Avicenna 
 
No Penilaian Nilai Rata-
rata Kelas 
11 Kemampuan 
mengembangkan informasi 
(retrieving Information) 
 
26.83 
22 mengembangkan interpretasi       
(developing and 
interpretasion) 
 
32.17 
33 merefleksikan dan 
mengevaluasi teks. 
 
36.17 
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Grafik1.hasil membaca literasi informasi siswa 
kelas V SDIT Avicenna 
 
Dari Tabel grafik 1. Di atas  diperoleh 
informasi bahwa rata-rata ketercapaian 
kemampuan membaca informasi siswa SDIT 
Avicenna bekasi utara  pada aspek 
mengembangkan informasi (retrieving 
informasi  adalah 27.17 % dengan kategori 
ketercapaian “kurang baik”. pada aspek 
mengembangkan interpretasi (developingan 
interpretation), adalah 32.17% dengan kategori 
“kurang baik” dan pada aspek merefleksikan     
dan     mengevaluasi teks  adalah 36.83% 
dengan kategori : kurang baik” Bila nilai ini 
dijadikan suatu ukuran untuk menyatakan 
tingkat kemampuan siswa dalam literasi 
informasi siswa pada pembelajaran bahasa 
indonesia, maka dapat disimpulkan bahwa 
siswa kelas VA SDIT Avicenna  rata-rata 
kurang baik dalam literasi informasi siswa pada 
pembelajaran bahasa indoensia.  
  Perolehan data hasil penelitian terkait 
kemampuan literasi informasi pada masing-
masing aspek mengembangkan informasi 
bacaan, menginterpretasi bacaan,  dan 
mengevaluasi bacaan didapatkan dengan 
menghitung persentase ketercapaian hasil tes 
dokumentasi per indikator .Persentase ini 
diperoleh dengan mencari rata-rata keseluruhan 
nilai persentase per sub indikator, dan pada 
perolehan data setiap aspek mengembangkan 
informasi bacaan, menginterpretasi bacaan,  dan 
mengevaluasi bacaan diperoleh pada setiap 
indikator dan sub indikator pada masing-masing 
aspek.  
 
Simpulan dan Saran 
Simpulan 
Dapat disimpulkan bahwa, siswa masih 
belum mampu dalam aspek kemampuan  
mengungkapkan kembali informasi berada pada 
kategori kurang baik (18.67%) dan aspek 
mengembangkan interpretasi berada pada 
kategori kurang baik (21.67%) dan aspek 
mengevaluasi teks berada pada kategori kurang 
baik (23.67%). 
Nilai literasi baca Murid SDIT 
AVICENNA masih rendah disebabkan 
beberapa hal : 
1. Minimnya pengetahuan sebagai 
fasilitator literasi baca tulis untuk 
kepala sekolah, guru dan tenaga 
pengajar lainnya. 
2. Minimnya jumlah variasi bahan bacaan  
3. Minimnya kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan literasi baca. 
4. Belum adanya kebijakan sekolah 
mengenai literasi baca tulis. 
5. Minimnya jumlah karya tulis oleh guru 
dan siswa  
6. Serta belum adanya komunitas literasi 
baca di SDIT AVICENNA. 
 
Saran 
1. Meningkatkan pelatihan fasilitator 
mengenai literasi baca tulis buat kepala 
sekolah, guru dan tenaga pengajar. 
2. Memperbanyak Variasi bahan bacaan 
di pustaka sekolah. 
3. Membuat kegiatan tambahan atau 
perlombaan  untuk literasi baca. 
4. Membuat kebijakan tambahan 
ekstrakulikuler tentang literasi baca. 
5. Meningkatkan motivasi kepada guru 
dan siswa dalam membuat karya tulis. 
6. Membuat komunitas literasi baca, baik 
dari guru, murid, orang tua murid dan 
masyarakat sekitar lingkungan sekolah. 
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